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L1 Latar Belakang

Teknologi di dunia sat ini berkembang sangatlah pesat dan memiliki dan
memiliki dampak positif dan negatif di berbagai bidang. Salah satu dampak positif

dalam membuat robotnya dapat bergerak. Namun secarn lidak sengaja sewaktu
sang pembuat robot mendengarkan musik, robot tersebut malah bergerak
mengikuti alunan musik seolah hidup layaknya manusia

Penggunaan teknik frame by frame digunakan oleh penulis karna tidak

memungkinkan jika dibuat di dunia nyata melalui five shoor. Menurut Richard
1



William (2001) mengatakan “Don s do what a camera can do — do vhat & camera
can't do!"[1]. Penggunaan animasi disini untuk efek dramatisir suatu cerita yang
fidsk clapat diambil ‘secarn Jive kot pada sebuahy files, Dilcirenaken banyak
gerakan si robot bergerak seolah seperti manusia yang tidak memungkinkan untuk
dibuat secara nyata, maka membuat dalam bentuk animasi akan lebih mudah.

pana membuar sebwah film pendek animasi 210

ik frame by frame P

3. Target durasi film ini yaitu kurang dari 3 menit.

4. Yang diuji dari penelitian ini adalah animasi dan siory tefling.

5. Yang akan menguji dari faktor animasi ini adalah pihak MSV dan
asisten multimedia Universitas Amikom Yogyakarta.



6. Yang akan menguji dari faktor story telling adalah mahasiswa Amikom
yang menempuh mata kuliah animasi.

14 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dan tujuan yang ingin dicapai dari penelitian yang akan dilakukan
adalah sebagai berikut -
I_ :in-'—!

berbasis animasi 2D menggunakan teknik franme by i
4. Mengetahui sejauh mana ilmu yang didapat selama menempuh
perkuliahan di Universitas Amikom Yogyakarta,



Lo Metode Penelltian

1.6.1 Metode Pengumpulan Data

Untuk memperkuat suatu penulisan maka dibutuhkan banyak data dan
informasi yang akurat agar dapat mencapai tujuan penelitian. Dalam pembuatan
penelition ini peneliti menerapkan pengumpulan data menggunakan metode
sebagai berikut :

disan skripsi.

met yang

ferhadap flm animasi

[ﬂldﬂkflﬂﬂ- lill.

L.6.2  Metode Analisis

Metode Analisis dilakukan untuk menganalisa cerita yang akan diujikan ke
ahli story teller. Setelah cerita layak untuk dijadikan animasi maka selanjutnya
yaitu mengumpulkan apa saja yang dibutuhkan untuk membuat film animasi,



1.6.3 Metode Perancangan

1. Pra-produksi

Menurut Djalle, dkk (2007:77). Pada tahap ini, film belum dibuat
tapi persiapan apa saja yang dibutuhkan sudah direncanakan mulai dari
tema, lalu dikembangkan menjadi synopsis, synopsis dikembangkan lag

1.6.4 Metode Evaluas

Mengetahui tentang kelayakan dalam menerapkan teknik frame by frame
terhadap film yang akan dibuat. Pengujian melibatkan beberapa pakar dan ahli
dibidang multimedia seperti dosen. animator MSV, dan orang-orang yang
berpengalaman dibidang animasi. Hal tersebut menghasilkan kuisioner dan hasil



review dari hasil penelitian mengenai teknik frame by frame dalam pembuatan film

1.7  Sistematika Penullsan
BABI1 : PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi tentang latar_belakang

| mulai dari

h penelitian yang
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